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SUMMARY

FRIENDLY HILMAN SITORUS. Latex stimulant efication (FLO-TEX) on rubber

(Hevea brassiliensis Muell Arg) to increase latex production (Supervised by LUCY

ROBIARTINI and NUSYIRWAN).

The almed of this research is to find the right latex stimulant effects on rubber

(Hevea brassiliensis Muell Arg) and to increase and the latex production.

The research has been done at Balai Penelitian Sembawa building Bayu Asin

regency. The research execution started from April until July 2004. The research was 

arranged in Random Completely Block design with seven treatments and four

replication. The factors which was researched consist of A (10% flo-tex), B (7,5%

flo-tex), C (5,0% flo-tex), D (2,5% flo-tex), E (1,0% flo-tex), F (2,5% ethepon), G

(non treatment).

The beginning of the research application was done (latex stimulant smear)

and then repeated monthy. The latex stimulant smearing at the back application 

under slop topped section. Back must be scrathed first, until send layer at the pure 

back, on the red layer at the repeared back, with a slop topped width about 2cm.

The result shous the 10% flo-tex stimulant best towel influence dry rubber 

content (KKK), repaired bark increment, abuiously influence the lump weight and 

the latex production while at the twist trunk the dry rubber content is real.



RINGKASAN

FRIENDLY HILMAN SITORUS. Efikasi Stimulan Lateks (FLO-TEX) Pada 

Tanaman Karet (Hevea brasiliemis Muell. Arg) untuk meningkatkan produksi lateks 

( Dibimbing oleh LUCY ROBIARTINI dan NUSYIRWAN).

Tujuan penelitian adalah untuk mencari konsentrasi stimulan lateks yang 

tepat yang dapat meningkatkan hasil produksi lateks.

Penelitian dilaksanakan di Balai Penelitian Sembawa Kabupaten Musi 

Banyu Asin. Pelaksanaan penelitian dimulai bulan April 2004 sampai bulan Juli 

2004. Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

dari tujuh perlakuan dan diulang empat kali. Faktor yang diteliti terdiri dari A ( Flo- 

tex 10%), B (Flo-tex 7,5%), C (Flo-tex 5%), D (Flo-tex 2,5%), E (Flo-tex 1,0%) F

(Ethepon 2,5%) G ( Non perlakuan).

Pada awal penelitian dilakukan aplikasi (pengolesan stimulan lateks) yang

kemudian diulang setiap bulannya. Pelumasan stimulan lateks dilakukan pada kulit

(bark application) yaitu dengan cara mengoles stimulan lateks pada kulit dibawah

irisan sadap. Bagian kulit terlebih dahulu dikerok sampai lapisan pasir pada kulit 

mumi, atau lapisan berwarna merah pada kulit pulihan, dengan lebar pengerokan

sekitar 2cm.

Hasil penelitian menunjukkan pemberian stimulan flo-tex 10% 

memberikan hasil tertinggi pada produksi lateks, berat lump dan kadar karet kering 

(KKK) 5 g. Pemberian flo-tex belum memberikan respon terhadap pertambahan lilit 

batang tanaman karet.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell Arg) merupakan tanaman yang 

memberikan sumbangan yang cukup berarti bagi Indonesia walaupun tingkat 

produksi karet Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan Malaysia. 

Upaya peningkatan produksi karet terus ditingkatkan, yang dilaksanakan melalui 

program Intensifikasi, Ekstensifikasi dan Rehabilisasi. Karet tidak hanya diusahakan 

di perkebunan-perkebunan besar milik Negara yang memiliki areal ratusan ribu 

hektar, juga diusahakan oleh swasta dan rakyat ( Nazaruddin dan Paimin, 1992). 

Luas perkebunan karet di Sumatera Selatan mencapai 867.562 ha yang terdiri dari

91,60% atau 780.805 ha merupakan perkebunan yang diusahakan oleh perkebunan

rakyat (Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, 1999).

Modal yang paling utama dalam pengelolaan tanaman karet adalah kulit

batang. Pada tanaman karet, kulit batang merupakan bagian tanaman yang paling

banyak mengandung lateks. Lateks merupakan hasil proses biosintesis tanaman karet

dari suatu rangkaian proses yang panjang hasil asimilasi yang kemudian disimpan 

didalam pembuluh lateks yang hampir terdapat diseluruh bagian tanaman (Toruan, 

1982). Pembuluh lateks mempunyai dinding elastisitas dan permiabel. Posisi 

pembuluh lateks pada umumnya tidak sejajar dengan batang tanaman tetapi agak 

miring dari kanan atas ke kiri bawah membentuk sudut sebesar 3,7° dengan bidang 

tegak.

1
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Penyadapan merupakan suatu tindakan membuka pembuluh lateks, agar 

lateks yang terdapat di dalam kulit batang tanaman karet dapat keluar. Keluarnya 

lateks didorong oleh perbedaan tekanan sel ditambah dengan tekanan permukaan 

lateks itu sendiri. Dengan kekuatan sel tersebut sejumlah lateks dan cairan sel 

disekitar saluran pembuluh yang terpotong mengalir keluar. Setelah pohon disadap, 

tekanan turgor menurun dan air dan sel-sel sekitarnya menembus dinding sel 

pembuluh lateks sehingga lateks mengalir sepanjang irisan sadap (Junaidi dan 

Kuswanhadi, 1996). Beberapa jam setelah pohon karet disadap, aliran lateks akan 

berhenti. Berhentinya aliran lateks disebabkan oleh adanya bekuan (koagulasi) 

partikel karet yang menyumbat irisan sadap.

Peristiwa terbentuknya bekuan (koagulasi) dinamakan penyumbatan 

(Plugging). Penyumbatan ini secara rinci dijelaskan Southom (1969) terjadi karena 

dua hal yaitu : (1) Pecahnya butiran lutoid yang terdapat dalam lateks akibat adanya 

gesekan yang terjadi ketika lateks mengalir dengan cepat, (2) Adanya penurunan 

tekanan turgor yang menyebabkan aliran lateks menjadi lambat yang kemudian 

diikuti pembekuan pada irisan sadap. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

memperlambat penyumbatan sehingga lateks mengalir dalam waktu yang lebih lama 

dan produksi lateks setiap satuan luas menjadi lebih banyak dengan cara 

menggunakan stimulan (Boatman, 1968).

Stimulan lateks yang sudah umum digunakan untuk mencegah penyumbatan 

adalah ethepon. Stimulan ethepon mengandung bahan aktif 2-chloroethyl- 

phosponic acid (ethrel). Bahan ini akan terurai menjadi etilen didalam jaringan 

tanaman dan berfungsi untuk meningkatkan tekanan osmotik dan tekanan turgor 

serta mengakibatkan tertundanya penyumbatan ujung pembuluh lateks sehingga
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pengaliran lateks. Stimulan ethepon telah terbukti efektif 

dengan berbagai sistem sadap pada sejumlah besar tanaman karet tanpa 

mengakibatkan kerusakan tanaman. Stimulan ethepon dapat menaikkan produksi 

antara 10- 200%.

Percobaan di Malaysia (Abraham, 1971) dan Indonesia (Basuki dan Lubis, 

1973; Agusni, 1973; Tjasadihardja, 1977; Basuki dan Tobing, 1980) membuktikan 

bahwa pemakaian stimulan ethepon dapat meningkatkan produksi karet secara nyata. 

Namun demikian besarnya respon tanaman karet terhadap stimulan ethepon 

bergantung kepada jenis klon, umur tanaman karet, cara pemakaian dan konsentrasi 

ethepon (Soesanto, 1973; Tjasadihardjo dan kardjono, 1975)

Dampak negatif yang dapat ditimbulkan sebagai akibat pemakaian ethepon 

dapat menghambat pertumbuhan lilit batang terutama bila dilakukan pada tanaman 

muda (Lukman, 1979), dengan intensitas yang tinggi (Basuki dan Tobing, 1980; 

Lukman 1979) dan dengan alur sadap yang panjang (Pardekooper et al., 1976). 

Selain itu pemakaian ethepon yang berlebihan dapat juga menurunkan persentase 

kadar karet kering (KKK) apabila dilakukan dengan intensitas sadap yang tinggi

memperpanjang masa

(Agusni, 1973; Basuki dan Lubis, 1973; Sumamo, dkk, 1976). Untuk mengatasi

turunnya kadar karet kering lateks (KKK) dapat dilakukan dengan menurunkan

intensitas penyadapan (Lukman, 1979). Respon tanaman karet terhadap stimulan

bergantung pada sistem sadap terutama intensitas sadapnya. Respon akan lebih baik 

apabila intensitas sadap dikurangi. Pengurangan intensitas sadap dapat dicapai 

dengan mengurangi frekuensi sadap atau dengan memperpendek irisan sadap

(Tjasadihardja & Kardjono, 1975)

r
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Sekitar akhir tahun 1980-an Syarikat MT Agrow-Industrial Engineering (M)

Flo-tex. FormulaSdn. Ehd, telah menemukan stimulan lateks yang disebut dengan 

ini telah diuji oleh RRIM di Stesen Percobaan RRIM Sungei Buloh, Selangor,

Malaysia pada bulan Juli 1988 - Juni 1989 pada klon RRIM 600. Dari hasil

rata-percobaan menunjukkan bahwa pengunaan Flo-tex konsentrasi 5,0% ternyata

tahun lebih baik sekitar 5% dibanding denganrata produksi selama satu 

menggunakan stimulan ethepon, sedangkan terhadap KKJC penggunaan flo-tex relatif 

sebanding dengan stimulan ethepon sebesar 35%. Namun, sejauh ini formula tersebut 

belum banyak dikembangkan di Indonesia, sehubungan dengan itu melalui 

percobaan ini ingin diketahui lebih jauh tentang manfaat formula flo-tex terhadap 

produksi dan sifat-sfat sekunder lainnya, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Hasil penelitian ini diharapkan akan diperoleh informasi formula yang tepat

dari stimulan flo-tex.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mencari konsentrasi stimulan flo-tex yang tepat

yang dapat meningkatkan hasil produksi lateks.

C. Hipotesis

Hipotesis yang dapat diajukan pada penelitian ini adalah :

1. Diduga pemberian formula flo-tex konsentrasi 10% dapat meningkatkan

produktivitas lateks tanaman karet klon BPM 24

2. Diduga bahwa penggunaan formula flo-tex dapat memacu penebalan kulit

pulihan dan produksi tanaman karet.

r
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